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ABSTRACT: This research’s title is Writing Suggestive Narration Skill of Ten Grade Students at SMA Negeri 1 Tambusai Rokan Hulu Regency. The research’s problems are (1) Writing Suggestive Narration Skill of Ten Grade Students at SMA Negeri 1 Tambusai Rokan Hulu Regency in delivering implicit message, (2) Writing Suggestive Narration Skill of Ten Grade Students at SMA Negeri 1 Tambusai Rokan Hulu Regency in building imagination, (3) Writing Suggestive Narration Skill of Ten Grade Students at SMA Negeri 1 Tambusai Rokan Hulu Regency in using figurative language, (4) Writing Suggestive Narration Skill of Ten Grade Students at SMA Negeri 1 Tambusai Rokan Hulu Regency in using connotation language, (5) Writing Suggestive Narration Skill of Ten Grade Students at SMA Negeri 1 Tambusai Rokan Hulu Regency in using figure of a language. This research aims is to know Writing Suggestive Narration Skill of Ten Grade Students at SMA Negeri 1 Tambusai Rokan Hulu Regency in delivering implicit message, Writing Suggestive Narration Skill of Ten Grade Students at SMA Negeri 1 Tambusai Rokan Hulu Regency in building imagination, Writing Suggestive Narration Skill of Ten Grade Students at SMA Negeri 1 Tambusai Rokan Hulu Regency in using figurative language, Writing Suggestive Narration Skill of Ten Grade Students at SMA Negeri 1 Tambusai Rokan Hulu Regency in using connotation language, Writing Suggestive Narration Skill of Ten Grade Students at SMA Negeri 1 Tambusai Rokan Hulu Regency in using figure of a language. The method is descriptive. The data collection technique in this research is used test technical. The population is 184 students and the sample of this research is 46 students by random. To analyze this research used average formulation by using criteria in reaching competence. The analysis the research’s data is done to (1) 46 essays Suggestive Narration implicit message, (2) 40 essays Suggestive Narration in imagination’s aspect, (3) 8 essays Suggestive Narration figurative language, (4) 4 essays Suggestive Narration connotation aspect, and (5) 9 essays Suggestive Narration  figure of a language. This research was identification that (1) Writing Suggestive Narration skill in delivering implicit message is high category, (2) Writing Suggestive Narration skill in building imaginations is high category, (3) Writing Suggestive Narration skill in using figurative language is low category, (4) Writing Suggestive Narration Skill in using connotation language is low category, (5) Writing Suggestive Narration Skill in using figure of a language is low category.
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ABSTRAK: Penelitian ini berjudul Kemampuan Menulis Narasi Sugestif Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Tambusai Kabupaten Rokan Hulu. Masalah yang diteliti berkaitan dengan penelitian ini adalah (1) kemampuan menulis narasi sugestif siswa kelas X SMA Negeri 1 Tambusai Kabupaten Rokan Hulu dalam aspek menyampaikan amanat tersirat, (2) kemampuan menulis narasi sugestif siswa kelas X SMA Negeri 1 Tambusai Kabupaten Rokan Hulu dalam aspek menimbulkan daya khayal, (3) kemampuan menulis narasi sugestif siswa kelas X SMA Negeri 1 Tambusai Kabupaten Rokan Hulu dalam aspek penggunaan bahasa figuratif, (4) Kemampuan menulis narasi sugestif siswa kelas X SMA Negeri 1 Tambusai Kabupaten Rokan Hulu dalam aspek penggunaan bahasa konotatif, (5) Kemampuan menulis narasi sugestif siswa kelas X SMA Negeri 1 Tambusai Kabupaten Rokan Hulu dalam aspek menggunakan gaya bahasa. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan menulis narasi sugestif siswa kelas X SMA Negeri 1 Tambusai Kabupaten Rokan Hulu dalam aspek menyampaikan amanat tersirat, kemampuan menulis narasi sugestif siswa kelas X SMA Negeri 1 Tambusai Kabupaten Rokan Hulu dalam aspek menimbulkan daya khayal, kemampuan menulis narasi sugestif siswa kelas X SMA Negeri 1 Tambusai Kabupaten Rokan Hulu dalam aspek penggunaan bahasa figuratif, Kemampuan menulis narasi sugestif siswa kelas X SMA Negeri 1 Tambusai Kabupaten Rokan Hulu dalam aspek penggunaan bahasa konotatif, Kemampuan menulis narasi sugestif siswa kelas X SMA Negeri 1 Tambusai Kabupaten Rokan Hulu dalam aspek menggunakan gaya bahasa. Metode yang digunakan yakni metode deskriptif. Teknik pengumpulan data yang dilakukan untuk penelitian ini menggunakan teknis tes. Populasi penelitian sebanyak 184 orang dan sampel penelitian sebanyak 46 orang dengan penetapan sampel acak. Untuk menganalisis data penelitian digunakan rumus rerata dengan menggunakan kriteria-kriteria pencapaian kompetensi. Analasis data penelitian dilakukam terhadap (1) 46 karangan narasi sugestif aspek amanat tersirat, (2) 40 karangan narasi sugestif aspek daya khayal, (3) 8 karangan narasi sugestif aspek bahasa figuratif, (4) 4 karangan narasi sugestif aspek bahasa konotatif, dan (5) 9 karangan narasi sugestif aspek gaya bahasa. Hasil penelitian ini teridentifikasi bahwa (1) kemampuan menulis narasi sugestif dalam aspek menyampaikan amanat tersirat berkategori tinggi, (2) kemampuan menulis narasi sugestif dalam aspek menimbulkan daya khayal berkategori tinggi, (3) kemampuan menulis narasi sugestif dalam aspek penggunaan bahasa figuratif berkategori rendah, (4) Kemampuan menulis narasi sugestif dalam aspek penggunaan bahasa konotatif berkategori rendah, (5) Kemampuan menulis narasi sugestif dalam aspek menggunakan gaya bahasa berkategori rendah.
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PENDAHULUAN
Dalam kegiatan pembelajaran, menulis merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari proses belajar mengajar yang dialami siswa saat menuntut ilmu dibangku sekolah. Oleh karena itu, siswa diharapkan memiliki wawasan dalam menulis. Namun demikian, banyak siswa yang menganggap menulis merupakan beban yang berat bila diberikan tugas menulis.
Kegiatan menulis sangat penting dalam pengembangan ilmu pengetahuan. Menulis karangan narasi merupakan salah satu materi yang diajarkan di Sekolah Menengah Atas dan Madrasah Aliyah. Menulis karangan narasi diajarkan di kelas X, semester 1. Standar Kompetensi menulis karangan narasi termuat di dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) nomor 4, yakni ”Mengungkapkan informasi dalam berbagai bentuk paragraf (naratif, deskriptif, ekspositif).” Salah satu Kompetensi Dasar dari Standar Kompetensi nomor 4 adalah nomor 4.1 yakni ”Menulis gagasan dengan menggunakan pola urutan waktu dan tenpat dalam bentuk paragraf naratif.” Hal ini jelas memperkuat bahwa kemampuan menulis karangan narasi sangat penting diajarkan kepada siswa.
Menulis melatih siswa untuk mengembangkan gagasan atau idenya. Gagasan yang dimiliki oleh seseorang pada dasarnya dituangkan dalam bentuk tulisan berupa susunan kalimat yang bermakna dan dapat menyampaikan informasi. Dengan menulis, seseorang dapat menuangkan pemikirannya ke dalam bentuk tulisan sehingga pembaca yang lain dapat membacanya. Menulis juga merupakan suatu sarana komunikasi antara penulis dan pembaca. Agar suatu pemikiran dapat tersampaikan dengan baik, maka penulis harus mampu mengembangkan tulisannya menjadi tulisan yang baik dan dapat dimengerti. Oleh karena itu, menulis merupakan suatu kegiatan yang sangat penting untuk diajarkan di sekolah.
SMA Negeri 1 Tambusai merupakan sekolah yang penulis pilih untuk melakukan penelitian. Berdasarkan wawancara penulis dengan guru bahasa Indonesia SMA Negeri 1 Tambusai Kabupaten Rokan Hulu, materi menulis karangan narasi telah diajarkan kepada siswa kelas X, pada semester 1. Wawancara tentang pembelajaran menulis karangan narasi pun penulis lakukan kepada siswa kelas X SMA Negeri 1 Tambusai Kabupaten Rokan Hulu. Berdasarkan hasil wawancara tersebut, penulis mendapatkan informasi bahwa mereka telah belajar tentang menulis karangan narasi. Pengakuan siswa sesuai dengan informasi yang penulis dapatkan dari guru bahasa Indonesia. Oleh karena itu, berdasarkan informasi yang penulis dapatkan dari hasil wawancara penulis dengan guru dan siswa penulis berasumsi siswa kelas X Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Tambusai mampu dalam menulis karangan narasi, sesuai dengan yang diamanatkan di dalam Kompetensi Dasar.
Berdasarkan informasi yang penulis dapati dari guru Bahasa Indonesia di SMA Negeri 1 Tambusai Kabupaten Rokan Hulu, belum pernah diadakan penelitian tentang materi ini baik dari pihak sekolah maupun dari pihak luar sekolah. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk meneliti tentang kemampuan siswa dalam menulis karangan narasi. Berdasarkan paparan terdahulu maka penulis akan mengadakan penelitian dengan judul ”Kemampuan Menulis Narasi Sugestif Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Tambusai Kabupaten Rokan Hulu.”.
	Keraf (2007:137-138), berpendapat bahwa narasi sugestif pertama-tama bertalian dengan tindakan atau perbuatan yang dirangkaikan dalam suatu kejadian atau peristiwa.Seluruh rangkaian kejadian itu berlangsung dalam satu kesatuan waktu, tetapi tujuan atau sasaran utamanya bukan memperluas pengetahuan seseorang, tetapi berusaha memberi makna atas peristiwa atau kejadian itu sebagai suatu pengalaman.Sasarannya adalah makna peristiwa atau kejadian itu, maka narasi sugestif selalu melibatkan daya khayal (imajinasi).
	Selanjutnya, Keraf (2007: 138) juga menyatakan bahwa narasi sugestif merupakan suatu rangkaian peristiwa yang disajikan sekian macam sehingga merangsang daya khayal para pembaca. Pembaca menarik suatu makna baru di luar apa saja yang diungkapkan secara eksplisit. Sesuatu yang ekplisit adalah sesuatu yang tersurat mengenai objek atau subjek yang bergerak dan bertindak, sedangkan makna baru adalah sesuatu yang tersirat.Semua objek dipaparkan sebagai suatu rangkaian gerak, kehidupan para tokoh dilukiskan dalam satuan gerak yang dinamis, bagaimana kehidupan itu berubah dari waktu ke waktu. Makna yang baru akan jelas dipahami sesudah narasi itu selesai dibaca, karena ia tersirat dalam seluruh narasi itu.
	Sejalan dengan pendapat Keraf, menurut Semi (2007:54), narasi sugestif adalah narasi yang berbentuk karya sastra yang enak dibaca, seperti karya novel atau cerita pendek (cerpen). Narasi sugestif adalah narasi yang berusaha untuk memberikan suatu maksud tertentu, menyampaikan suatu amanat terselubung kepada para pembaca atau pendengar sehingga tampak seolah-olah melihat.Narasi sugestif misalnya novel, cerpen, cerbung, ataupun cergam.
Berdasarkan beberapa pernyataan yang telah dikemukakan perlu dibuat rumusan masalah dari penelitian yang dilakukan, yakni Bagaimanakah kemampuan menulis narasi sugestif siswa kelas X SMA Negeri 1 Tambusai Kabupaten Rokan Hulu dalam aspek menyampaikan amanat tersirat, daya khayal, penggunaan bahasa figuratif, penggunaan bahasa konotatif, menggunakan gaya bahasa? Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kemampuan menulis narasi sugestif siswa kelas X SMA Negeri 1 Tambusai Kabupaten Rokan Hulu dalam aspek menyampaikan amanat tersirat, daya khayal, penggunaan bahasa figuratif, penggunaan bahasa konotatif, menggunakan gaya bahasa. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak yang berkepentingan terutama dalam pengajaran bahasa Indonesia aspek keterampilan menulis narasi sugestif khususnya.

METODE PENELITIAN

	Berdasarkan jenisnya, penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode deskriptif. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan selama lima belas bulan terhitung mulai dari Mei 2013 sampai Agustus 2014. Penelitian ini dilaksanakan di kelas X SMA Negeri 1 Tambusai Kabupaten Rokan Hulu tahun ajaran 2012/2013 dengan jumlah populasi seluruhnya 184 orang dan jumlah sampel sebanyak 46 orang. Instrumen penelitian ini adalah daftar soal yang memperlihatkan data kemampuan menulis narasi sugestif siswa kelas X SMA Negeri 1 Tambusai Kabupaten Rokan Hulu.
Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah teknik tes menulis narasi khususnya narasi sugestif. Tema karangan adalah cita-cita dengan jumlah karangan minimal 3 paragraf. Data yang diambil dalam penelitian ini adalah data tertulis. Data tertulis ini berupa tes menulis narasi, khususnya narasi sugestif siswa kelas X SMA Negeri 1 Tambusai Kabupaten Rokan Hulu tahun ajaran 2012/2013. Karangan yang ditulis minimal terdiri atas tiga paragraf.
Penganalisisan data terhadap data yang diperoleh dari tes menggunakan rumus dengan menggunakan kriteria X = (∑X) /n (Razak, 2009:38), dengan menggunakan kriteria yang ditetapkan; ≤ 5 (rendah), 6-10 (kurang), 11-15 (sedang), 16-20 (tinggi). 


HASIL DAN PEMBAHASAN

	Setelah melakukan penelitian tentang kemampuan menulis narasi sugestif siswa kelas X SMA Negeri 1 Tambusai Kabupaten Rokan Hulu dapat diketahui beberapa hasil penelitian sebagai berikut. Hasil penelitian ini diuraikan berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan pada bagian sebelumnya.
	Berdasarkan kemampuan menulis narasi sugestif siswa kelas X SMA Negeri 1 Tambusai Kabupaten Rokan Hulu pada aspek mempunyai amanat tersirat, siswa yang berkategori tinggi sebanyak 46 siswa atau 100% dari jumlah sampel. Selain itu, dapat diketahui pula kemampuan menulis narasi sugestif siswa kelas X SMA Negeri 1 Tambusai Kabupaten Rokan Hulu pada aspek mempunyai amanat tersirat berjumlah 920 dengan rata-rata 20. Dari rata-rata yang telah diperoleh tersebut berarti kemampuan menulis narasi sugestif siswa kelas X SMA Negeri 1 Tambusai Kabupaten Rokan Hulu pada aspek mempunyai amanat tersirat berkategori tinggi. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 1
Kemampuan Menulis Narasi Sugestif dalam Aspek
Mempunyai Amanat yang Tersirat
Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Tambusai Kabupaten Rokan Hulu
	Kualitatif 
	Kuantitatif
	jumlah
	Persentase

	Tinggi 
	16-20
	46
	100%

	Sedang 
	11-15
	0
	0%

	Kurang 
	6-10
	0
	0%

	Rendah 
	≤ 5
	0
	0%

	Jumlah 
	
	100%



	Selanjutnya kemampuan menulis narasi sugestif siswa kelas X SMA Negeri 1 Tambusai Kabupaten Rokan Hulu pada aspek mempunyai daya khayal, siswa yang berkategori rendah sebanyak 6 siswa atau 13,04% dan siswa yang berkategori tinggi sebanyak 40 siswa atau 86,96% dari jumlah sampel. Selain itu, dapat diketahui pula kemampuan menulis narasi sugestif siswa kelas X SMA Negeri 1 Tambusai Kabupaten Rokan Hulu pada aspek mempunyai daya khayal berjumlah 800 dengan rata-rata 17,39. Dari rata-rata yang telah diperoleh tersebut berarti kemampuan menulis narasi sugestif siswa kelas X SMA Negeri 1 Tambusai Kabupaten Rokan Hulu pada aspek mempunyai daya khayal berkategori tinggi. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut ini:






Tabel 2
Kemampuan Menulis Narasi Sugestif dalam Aspek
Mempunyai Daya Khayal
Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Tambusai Kabupaten Rokan Hulu
	Kualitatif 
	Kuantitatif
	jumlah
	Persentase

	Tinggi 
	16-20
	40
	86,96%

	Sedang 
	11-15
	0
	0%

	Kurang 
	6-10
	0
	0%

	Rendah 
	≤ 5
	6
	13,04%

	Jumlah 
	
	100%



Selanjutnya kemampuan menulis narasi sugestif siswa kelas X SMA Negeri 1 Tambusai Kabupaten Rokan Hulu pada aspek menggunakan bahasa figuratif, siswa yang berkategori rendah sebanyak 38 siswa atau 82,60% dan siswa yang berkategori tinggi sebanyak 8 siswa atau 17,40% dari jumlah sampel. Selain itu, dapat diketahui pula kemampuan menulis narasi sugestif siswa kelas X SMA Negeri 1 Tambusai Kabupaten Rokan Hulu pada aspek menggunakan bahasa figuratif berjumlah 140 dengan rata-rata 3,04. Dari rata-rata yang telah diperoleh tersebut berarti kemampuan menulis narasi sugestif siswa kelas X SMA Negeri 1 Tambusai Kabupaten Rokan Hulu pada aspek menggunakan bahasa figuratif berkategori rendah. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 3
Kemampuan Menulis Narasi Sugestif dalam Aspek
Menggunakan Bahasa Figuratif
Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Tambusai Kabupaten Rokan Hulu
	Kualitatif 
	Kuantitatif
	jumlah
	Persentase

	Tinggi 
	16-20
	8
	17,40%

	Sedang 
	11-15
	0
	0%

	Kurang 
	6-10
	0
	0%

	Rendah 
	≤ 5
	38
	82,60%

	Jumlah 
	
	100%



Selanjutnya kemampuan menulis narasi sugestif siswa kelas X SMA Negeri 1 Tambusai Kabupaten Rokan Hulu pada aspek menggunakan bahasa konotatif, siswa yang berkategori rendah sebanyak 42 siswa atau 91,30% dan siswa yang berkategori tinggi sebanyak 4 siswa atau 8,70% dari jumlah sampel. Selain itu, dapat diketahui pula kemampuan menulis narasi sugestif siswa kelas X SMA Negeri 1 Tambusai Kabupaten Rokan Hulu pada aspek menggunakan bahasa konotatif berjumlah 80 dengan rata-rata 1,73. Dari rata-rata yang telah diperoleh tersebut berarti kemampuan menulis narasi sugestif siswa kelas X SMA Negeri 1 Tambusai Kabupaten Rokan Hulu pada aspek menggunakan bahasa konotatif berkategori rendah. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut ini:



Tabel 4
Kemampuan Menulis Narasi Sugestif dalam Aspek
Menggunakan Bahasa Figuratif
Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Tambusai Kabupaten Rokan Hulu
	Kualitatif 
	Kuantitatif
	Jumlah
	Persentase

	Tinggi 
	16-20
	4
	8,70%

	Sedang 
	11-15
	0
	0%

	Kurang 
	6-10
	0
	0%

	Rendah 
	≤ 5
	42
	91,30%

	Jumlah 
	
	100%



Selanjutnya kemampuan menulis narasi sugestif siswa kelas X SMA Negeri 1 Tambusai Kabupaten Rokan Hulu pada aspek menggunakan gaya bahasa, siswa yang berkategori rendah sebanyak 37 siswa atau 80,43% dan siswa yang berkategori tinggi sebanyak 9 siswa atau 19,57% dari jumlah sampel. Selain itu, dapat diketahui pula kemampuan menulis narasi sugestif siswa kelas X SMA Negeri 1 Tambusai Kabupaten Rokan Hulu pada aspek menggunakan gaya bahasa berjumlah 180 dengan rata-rata 3,91. Dari rata-rata yang telah diperoleh tersebut berarti kemampuan menulis narasi sugestif siswa kelas X SMA Negeri 1 Tambusai Kabupaten Rokan Hulu pada aspek menggunakan gaya bahasa berkategori rendah. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 5
Kemampuan Menulis Narasi Sugestif dalam Aspek
Menggunakan Bahasa Figuratif
Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Tambusai Kabupaten Rokan Hulu
	Kualitatif 
	Kuantitatif
	jumlah
	Persentase

	Tinggi 
	16-20
	9
	19,57%

	Sedang 
	11-15
	0
	0%

	Kurang 
	6-10
	0
	0%

	Rendah 
	≤ 5
	37
	80,43%

	Jumlah 
	
	100%



SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapar disimpulkan bahwa siswa telah mampu menyampaikan amanat tersirat dalam menulis narasi sugestif yakni dengan nilai rata-rata 20 dengan kategori tinggi. Sebagian besar siswa juga telah mampu menggunakan bahasa yang menimbulkan daya khayal dalam menulis narasi sugestif yakni dengan nilai rata-rata 17,39 dengan kategori tinggi. 
Sebaliknya, hanya beberapa murid yang mampu menggunakan bahasa figuratif dan konotatif yakni dengan nilai rata-rata 1,73 dengan kategori rendah. Sebagian besar murid masih belum mampu menggunakan bahasa figuratif dan konotatif dalam menulis narasi sugestif. Selanjutnya,  kemampuan menulis narasi sugestif pada aspek menggunakan gaya bahasa siswa kelas X SMA Negeri 1 Tambusai Kabupaten Rokan Hulu mendapat nilai rata-rata 3,91 dengan kategori rendah.
Berdasarkan simpulan yang telah dikemukakan, maka penulis menyarankan beberapa penelitian terkait yang dapat dilakukan. Selain itu, penulis juga memberikan saran kepada pihak terkait.
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